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1. 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


Dampak kemajuan teknologi informasi terhadap pengembangan 
metode-metode statistik sungguh nyata. Banyak metode statistik 
multivariat yang dahulu sulit direalisasikan secara manual, seperti 
analisis faktor, regresi berganda lebih dari tiga variabel independen, 
atau analisis diskriminan, sekarang dengan mudah dilakukan oleh 
software statistik seperti SPSS. Dewasa ini, pengolahan data yang 
kompleks seperti metode SEM (Structural Eguation Modelling), yang 
merupakan gabungan analisis faktor dan regresi berganda yang 
melibatkan banyak variabel, juga telah dapat dilakukan dengan 
mudah. Hal ini tentu tidak terbayangkan pada tahun 1950-an, di mana 
model-model SEM mulai berkembang, namun tidak dapat digunakan 
karena keterbatasan teknologi yang ada! Saat ini, penggunaan 
metode SEM sudah berkembang dengan sangat pesat: Hair et.al 
(2006) memperkirakan SEM sebagai metode multivariat yang dominan 
di samping analisis cluster dan MANOVA. 


Salah satu software aplikasi pada metode SEM adalah AMOS. 
Berbeda dengan LISREL yang lebih dahulu dirilis, AMOS lebih mudah 
digunakan (user friendly) sehingga saat ini mulai banyak dipakai dan 
menggeser kepopuleran LISREL. Bahkan SPSS sebagai salah satu 
perusahaan software statistik terbesar di dunia, telah memutuskan untuk 
membeli (akuisisi) AMOS sehingga pendistribusian dan pengem- 
bangan AMOS selanjutnya akan diintegrasikan pada software SPSS. 


Buku ini merupakan revisi dari buku tentang AMOS 22 sebelumnya, 
dengan penambahan satu bab tentang penulisan teks program untuk 
alternatif pembuatan model grafis. Dalam buku ini, akan dibahas 
berbagai konsep dasar SEM serta cara penggunaan program AMOS 
dalam membuat dan mengolah sebuah model SEM. Untuk memu- 
dahkan pemahaman, pada setiap topik disertai contoh kasus yang 
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relevan, bagaimana AMOS mengolah data yang ada, serta cara 
menafsir output AMOS. Sebuah Bonus CD KERJA berisi file-file kasus 
disertakan bersama buku ini agar pembaca lebih mudah mengikuti alur 
sistematika pembahasan. 


Buku ini ditujukan kepada para pemula yang ingin belajar lebih jauh 
tentang SEM, selain kepada para Mahasiswa, Peneliti, serta para 
pengguna lain untuk berbagai kegunaan praktis ataupun ilmiah. Isi 
buku disusun secara sistematis sehingga pembaca yang belum paham 
tentang SEM pun tetap dapat mengikuti alur pembahasan dengan 
mudah. 


Penulis mengakui membuat buku SEM dan kemudian mengintegrasi- 
kannya dengan program AMOS bukanlah hal yang mudah. Selain 
sedikitnya buku yang membahas teori dan aplikasi SEM, penggunaan 
metode SEM juga relatif masih baru. Karena itu, jika dalam buku ini 
ditemui kesalahan-kesalahan, baik itu menyangkut penggunaan AMOS 
ataupun konsep-konsep SEM, pembaca dapat memberi saran yang 
membangun lewat email: singgih.santoso@gmail.com. 


Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada PT ELEX MEDIA 
KOMPUTINDO yang bersedia menerbitkan revisi buku ini hingga 
sampai ke para pembaca yang membutuhkannya: juga kepada 
Ibu Elizabeth sebagai editor buku yang terus menjalin komunikasi untuk 
editing buku ini. Rasa terima kasih juga penulis sampaikan kepada 
keluarga: Priscilia Setian Harun, istri penulis yang selalu setia 
mendampingi: kedua anak penulis: Alvin dan Henry, yang Tuhan 
telah titipkan kepada penulis. Keduanya sekarang sudah tumbuh makin 
besar, sudah mulai menyukai menggunakan gadget ... penulis tidak 
tahu apakah kelak mereka juga menyukai statistik dan program- 
programnya ... namun yang pasti, penulis serahkan masa depan 
keduanya ke tangan Tuhan, yang menciptakan manusia untuk menya- 
takan kebesaran dan kemuliaanNya.... 


Singgih Santoso 
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BAB 01 


PENDAHULUAN 


SEM (Structural Eguation Modelling) adalah alat analisis statistik yang 
semakin populer dewasa ini. Jika dilihat dari penyusunan model serta cara 
kerjanya, sebenarnya SEM adalah gabungan dari analisis faktor dan regresi: 
penjelasan pada bab-bab berikut akan menggambarkan hal tersebut secara 
lebih detail. Pada tahun 1950-an, SEM sudah mulai dikemukakan oleh para 
ahli statistik yang mencari metode untuk membuat model yang dapat 
menjelaskan hubungan di antara variabel-variabel. Persoalan timbul karena 
banyak variabel yang termasuk variabel laten yang menimbulkan kesulitan 
tersendiri dalam pengukurannya. 


Dalam ilmu sosial, banyak variabel, seperti motivasi seseorang, komitmen, 
kesetiaan pelanggan dan lainnya, yang dikategorikan sebagai variabel laten. 
Sebagai contoh, peneliti tidak dapat begitu saja mengukur komitmen 
seseorang, karena komitmen adalah sesuatu yang kompleks, berbeda dengan 
frekuensi pembelian barang per minggu atau keinginan membeli barang: 
untuk mengetahui komitmen seseorang, peneliti harus mengukur dengan 
sejumlah rincian lanjutan, yang disebut dengan indikator (variabel manifes), 
seperti kepastian bertindak, keinginan mengulang tindakan, kepastian 
menolak alternatif lain, dan sebagainya. Secara ringkas, variabel laten adalah 
variabel yang mengharuskan adanya sejumlah variabel manifes atau indikator 
agar variabel laten tersebut dapat diukur. Tanpa sejumlah indikator maka 
variabel laten tidak dapat diukur begitu saja. 


Dengan demikian, dalam sebuah model riset yang melibatkan sejumlah 
variabel laten, dibutuhkan pula sejumlah tertentu indikator: dan antar-variabel 
laten akan terdapat sejumlah hubungan. Sebagai gambaran awal, model 
kompleks semacam itu dapat disebut dengan sebuah model SEM: analisis 
model semcam ini tentu tidak dapat menggunakan alat-alat statistik 
'tradisional' seperti uji t, anova, korelasi, atau regresi berganda. Namun 
penggunaan alat analisis yang lebih advanced terkendala dengan komplek- 
sitas analisis. 
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Kemajuan teknologi informasi di era 1970-an telah memungkinkan alat 
analisis SEM dikembangkan. J6reskog dan Sorbom kemudian mengem- 
bangkan metode estimasi maximum likelihood, dan dengan mulai munculnya 
software khusus SEM, seperti LISREL, AMOS, PLS dan sebagainya, alat 
analisis SEM saat ini sudah menjadi prosedur statistik multivariat yang 
dominan. Dengan menggunakan AMOS atau LISREL, sebuah model yang 
kompleks dapat dengan mudah diuji, baik hubungan indikator-indikator 
dengan konstruknya, atau hubungan antar-konstruk. Karena perilaku atau 
fenomena di dunia nyata sebagian besar bersifat kompleks, maka penggunaan 
model SEM dan sebagai konsekuensi logis adalah penggunaan software 
semacam AMOS atau LISREL menjadi kebutuhan tidak terhindarkan pada 
masa mendatang. 


Pemahaman konstruk dapat disamakan dengan variabel laten, seperti pemahaman 
indikator dapat disamakan dengan variabel manifes. 


Sebelum dijelaskan tentang apa itu SEM dan bagaimana cara kerja serta 
konsep-konsep dasar yang menyertainya, berikut diberikan gambaran contoh 
sederhana aplikasi SEM . 


Contoh Model SEM 


Misalkan seorang pemilik toko ingin mengetahui kesetiaan para pelanggan 
untuk berbelanja di tokonya. Berikut model kesetiaan pelanggan pada sebuah 
toko, seperti supermarket, minimarket, atau bentuk store yang lain. 


TRUST 
(KEPERCAYAAN) 


LOYALTY 
(KESETIAAN) 


SATISFACTION 
(KEPUASAN) 


Gambar 1.1 Contoh Model SEM (1) 


Dari model di atas, terlihat ada tiga konstruk (variabel laten), yakni loyalty, 
trust, dan satisfaction. Loyalty dipengaruhi oleh satisfaction dan trust, 
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sedangkan antara satisfaction dan trust sendiri saling berhubungan. 
Konsumen yang puas dan mempunyai kepercayaan terhadap kualitas 
pelayanan sebuah toko, akan cenderung loyal pada toko tersebut. 


Namun apa itu loyalty? Apa itu satisfaction? Apa pula arti trust? Dapatkah 
ketiganya dijelaskan begitu saja tanpa ada tambahan keterangan? Hal ini 
sama dengan banyak konsep lain dalam ilmu sosial, yang membutuhkan 
penjelasan lebih lanjut, seperti konsep kebebasan, kebahagiaan, komitmen, 
dan sebagainya. Banyak konsep atau konstruk yang berupa variabel laten dan 
harus dijelaskan dalam bentuk variabel-variabel manifes (indikator). 


Variabel laten dan variabel manifes adalah konsep penting dalam SEM yang akan 
dibahas secara detail pada bagian selanjutnya. 


Kembali ke model sederhana di atas. Konstruk satisfaction atau kepuasan 
pelanggan adalah variabel laten yang membutuhkan penjelasan lebih detail. 
Mengapa konsumen merasa puas? Dalam model kepuasan terhadap toko 
tertentu seperti model di atas, apa saja yang membuat seseorang merasa puas 
setelah berbelanja di toko tersebut? 


M isalkan setelah dilakukan survei, diperoleh sejumlah faktor penyebab puas- 
tidaknya seseorang, seperti pelayanan pegawai toko yang ramah, letak toko 
yang strategis, fasilitas parkir yang memadai dan aman, tata letak produk 
yang menarik, produk tersedia dengan lengkap, harga barang yang kom- 
petitif, dan sebagainya. Sejumlah faktor ini kemudian dapat disusun dalam 
bentuk variabel manifes atau indikator. Sebagai contoh, ditentukan empat 
variabel manifes, yakni Letak Toko, Kelengkapan Produk, Harga Kompetitif 
dan Pelayanan Karyawan. Dengan demikian, kepuasan seseorang pada 
sebuah toko (retail) ditentukan oleh empat faktor tersebut. 


Jika digambarkan, konstruk satisfaction (kepuasan) dan empat indikatornya 
adalah sebagai berikut. 


Letak Toko 


Kelengkapan Produk 
SATISFACTION 


(KEPUASAN) 


Harga Kompetitif 


Pelayanan Karyawan 


Gambar 1.2 Contoh Variabel Laten dengan Indikator 
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Lalu bagaimana dengan konstruk Trust? Tentu saja proses dapat diulang 
untuk variabel laten Trust. Dengan survei, misal diketahui bahwa konsumen 
mementingkan kejujuran dari pemilik toko dalam mengelola usahanya 
(seperti tidak menjual produk yang sudah kedaluwarsa atau menetapkan 
margin keuntungan yang wajar), citra toko yang bagus di masyarakat, serta 
kepercayaan bahwa pemilik toko mempunyai perhatian pada konsumen dan 
tidak sekadar mencari keuntungan. Dari paparan di atas, ditentukan bahwa 
trust dipengaruhi oleh tiga variabel manifes, yakni Kejujuran, Citra, dan 
Perhatian. 


Jika digambarkan, konstruk trust (kepercayaan) dan tiga indikatornya adalah 
sebagai berikut. 


TRUST 
(KEPERCAYAAN) 


Gambar 1.3 Contoh Variabel Laten dengan Indikator (2) 


Konsumen yang puas dan mempunyai kepercayaan yang tinggi pada sebuah 
toko akan cenderung loyal pada toko tersebut. Apa ukuran dan ciri-ciri 
loyalitas? Survei yang sama memberi masukan bahwa konsumen yang loyal 
akan cenderung tidak mau berbelanja ke toko lain, (disebut berpindah merek 
atau brand switching), mempromosikan toko tersebut ke teman atau calon 
konsumen lain (disebut dengan word of mouth communication), serta 
mempunyai niat membeli terus-menerus di toko tersebut. Dengan demikian, 
dapat ditentukan ketiga variabel manifes dari loyalitas, yakni Brand 
Switching, Word of M outh Comunications, dan Pembelian U lang. 


Jika digambarkan, konstruk loyalty (kesetiaan pada merek) dan tiga indi- 
katornya sebagai berikut. 
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Brand Switching 


Word of Mouth Comm 
LOYALTY 


(KESETIAAN) 


Pembelian Ulang 


Gambar 1.4 Contoh Variabel Laten dengan Indikator (3) 


Sekarang semua pembahasan di atas ditampilkan dalam satu model, maka 
akan tampak model yang lebih kompleks dari model awal. 


satisfaction 


layanan 


Gambar 1.5 Contoh Tampilan SEM 
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Nama-nama indikator sengaja disingkat. Arah panah yang terbalik pada 
model di atas, dengan anak panah justru mengarah ke indikator-indikator, 
tidak perlu dipermasalahkan, karena arti tetap sama: model SEM memang 
menentukan anak panah mengarah dari konstruk ke indikator. Inilah yang 
dinamakan model reflektif. 


Selain model reflektif, ada pula model formatif. Pada model formatif, pemahaman 
justru terbalik, karena sebuah konstruk dibentuk oleh dua atau lebih indikator. 
Misalkan tampilan model SEM berikut: 


Konstruk XYZ adalah konstruk formatif, karena XYZ dibentuk (form) oleh indikator 
A, B, dan C. Hal ini berbeda dengan konstruk-konstruk sebelumnya yang adalah 
reflektif: sebagai contoh, konstruk SATISFACTION direfleksikan oleh adanya 
indikator-indikator Letak Toko, Kelengkapan Produk, Harga Kompetitif dan 
Pelayanan Karyawan. 


Pada buku ini dibahas hanya model-model reflektif. 


Model di atas dibuat menggunakan AM OS: untuk sementara, abaikan dahulu 
lingkaran-lingkaran kecil atau angka 1 yang ada. Pada model di atas, 
konstruk atau variabel laten ditampilkan dalam bentuk lingkaran besar, 
sedangkan masing-masing variabel manifes ditampilkan dalam bentuk kotak. 
Lingkaran kecil menggambarkan kesalahan (error) yang akan selalu ada pada 
setiap perhitungan. Pada setiap kasus SEM, akan dibuat sebuah model yang 
menggambarkan hubungan antar-variabel yang ada. 


Tentu saja dalam praktik akan ada hubungan antar-variabel yang lebih 
kompleks atau lebih sederhana: juga tidak setiap variabel harus berbentuk 
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awal variabel laten. Namun, model di atas dapat secara umum memberi gam- 
baran tentang SEM , dengan berbagai konsep dasarnya dijelaskan berikut ini. 


Konsep Dasar SEM 


Sebagai metode statistik multivariat yang kompleks, diperlukan pemahaman 
berbagai konsep dasar tentang SEM terlebih dahulu sebelum menggunakan 
sebuah software SEM. 


Variabel Laten dan Manifes 


Isi sebuah model SEM pastilah variabel-variabel, entah itu variabel laten 
ataukah variabel manifes. Jika ada sebuah variabel laten, pastilah akan ada 
dua atau lebih variabel manifes. Banyak pendapat menyarankan sebuah 
variabel laten sebaiknya dijelaskan oleh paling tidak tiga variabel manifes, 
hal ini akan lebih jelas saat pembahasan penghitungan degree of freedom. 
Pertanyaan selanjutnya adalah, apakah itu variabel laten dan manifes? 


Contoh model kesetiaan pelanggan di atas telah secara jelas menggambarkan 
hubungan kedua jenis variabel tersebut. Variabel laten adalah variabel yang 
tidak dapat diukur secara langsung kecuali diukur dengan satu atau lebih 
variabel manifes. Sebagai contoh, seseorang tidak dapat mengukur variabel 
laten komitmen kecuali dikembangkan sejumlah variabel yang dapat merinci 
elemen-elemen dari komitmen tersebut. M isal didapat empat elemen (variabel 
manifes): lalu dikembangkan sejumlah pertanyaan atau alat ukur lain untuk 
mengukur masing-masing empat elemen tersebut. 


Bagaimana mengetahui apakah sebuah variabel dapat digolongkan sebuah 
variabel laten? Cara sederhana adalah dengan menguji apakah variabel 
tersebut dapat langsung diukur? Jika tidak, dapat dikategorikan sebagai 
variabel laten yang membutuhkan sejumlah variabel manifes. 


Variabel laten disebut pula dengan istilah unobserved variable, konstruk, atau 
konstruk laten. 


Dalam AM OS, sebuah variabel laten diberi simbol lingkaran (tepatnya elips) 
dan harus selalu disertai dengan beberapa variabel manifes. 


Sedangkan variabel manifes adalah variabel yang digunakan untuk menje- 
laskan atau mengukur sebuah variabel laten. Dalam AMOS, sebuah variabel 
manifes diberi simbol kotak. 


Variabel manifes disebut pula dengan istilah observed variable, measured variable 
atau indikator. 


Berikut gambaran hubungan variabel laten dengan variabel manifes. 
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Gambar 1.6 Variabel Laten dengan Indikator 


Namun pada sebuah model SEM, dapat saja sebuah variabel manifes 
ditampilkan tanpa harus menyertai sebuah variabel laten. Sebagai contoh, 
pada model loyalty di atas ditambahkan sebuah variabel manifes berupa 


frekuensi tayangan iklan toko tersebut di mass media setempat. 


loyalty 


N 


layanan harga lnutan | at 


1 1 FREKUENSI IKLAN 


Gambar 1.7 Tampilan Model SEM 


Variabel frekuensi iklan bukanlah variabel laten, karena frekuensi iklan dapat 
langsung diukur, seperti 3 kali dalam sebulan di koran lokal, atau 1 kali di 
radio, dan sebagainya. Dalam praktik, akan banyak dijumpai model semacam 


itu, di mana variabel laten dan manifes ada bersama-sama. 
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Variabel Laten Eksogen dan Endogen 


Dalam sebuah model SEM, sebuah variabel laten dapat berfungsi sebagai 
variabel eksogen atau variabel endogen. 


Variabel eksogen adalah variabel independen yang memengaruhi variabel 
dependen. Pada model SEM, variabel eksogen ditunjukkan dengan adanya anak 
panah yang berasal dari variabel tersebut menuju ke variabel endogen. 


Dengan melihat model loyalitas di atas, variabel eksogen adalah variabel 
TRUST dan SATISFACTION. Keduanya, kepercayaan dan kepuasan 
seorang konsumen, dianggap memengaruhi loyalitas konsumen tersebut. 
Perhatikan anak panah yang “keluar' dari kedua variabel menuju ke variabel 
LOYALTY. Pada model yang lain, variabel FREKUENSI IKLAN juga dapat 
dimasukkan sebagai variabel eksogen, walaupun bukan sebuah variabel laten. 


Variabel endogen adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel 
independen (eksogen). Pada model SEM, variabel eksogen ditunjukkan dengan 
adanya anak panah yang menuju variabel tersebut. 


Pada model loyalitas di atas, variabel endogen adalah variabel LOYALTY, 
karena ada tiga anak panah yang menuju ke variabel tersebut. 


Dalam sebuah model SEM, sebuah variabel dependen dapat saja menjadi 
variabel independen untuk variabel yang lain. Sebagai contoh, pada model 
berikut. 


Gambar 1.8 Tampilan Model SEM 
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Terlihat variabel LOYALTY tidak hanya menjadi variabel dependen, namun 
sekaligus juga menjadi variabel independen untuk variabel KOMITMEN. 


Measurement Model dan Structural Model 
Secara umum, sebuah model SEM dapat dibagi menjadi dua bagian utama. 


MEASUREMENT MODEL 


Seperti telah dijelaskan di atas, sebuah variabel laten harus dijelaskan oleh 
sejumlah variabel manifes (indikator). Measurement model adalah bagian 
dari model SEM yang menggambarkan hubungan antara variabel laten 
dengan indikator-indikatornya. Sebagai contoh, pada model di atas, ada tiga 
measurement model, yakni: 


e Variabel laten TRUST dengan tiga indikatornya. 


Gambar 1.9 Tampilan Variabel Laten dengan Indikator 


e Variabel laten SATISFACTION dengan empat indikatornya. 

e Variabel laten LOYALTY dengan tiga indikatornya. 

Pada model yang lain, variabel FREKUENSI IKLAN bukan sebuah 
measurement model, karena variabel tersebut tidak memiliki indikator. 
STRUCTURAL MODEL 


Jika measurement model menggambarkan hubungan variabel laten dengan 
indikatornya, maka structural model menggambarkan hubungan antar 
variabel-variabel laten atau antar variabel eksogen dengan variabel laten. 


Sebagai contoh, pada model di atas, struktural model dapat ditampilkan: 
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trust ) 


satisfaction 


Gambar 1.10 Tampilan Model Struktural 


Pada model lain, dengan adanya tambahan variabel eksogen FREK UENSI 
IKLAN, tampilan menjadi: 


loyalty 


FREKUENSI IKLAN 


Gambar 1.11 Tampilan Model Struktural (2) 


Tampilan model seperti di atas dinamakan dengan path diagram, yakni 
tampilan visual sebuah model SEM, yang meliputi juga sejumlah tanda 
hubungan di antara variabel-variabel. Dari path diagram ini akan dilakukan 
path analysis, yakni mencari kekuatan hubungan di antara variabel-variabel 
yang ada. 


Dapat pula sebuah structural model menggambarkan hubungan antara 
variabel eksogen dan endogen, tanpa harus berupa variabel laten (lihat contoh 
berikut). 


1" 
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Gambar 1.12 Tampilan Model Struktural (3) 


Error pada Sebuah Pengukuran 


Pada sebuah model SEM, khususnya pada pengukuran indikator atau sebuah 
variabel laten, akan terdapat variabel error yang ditampilkan dalam sebuah 
lingkaran. Pada gambar model loyalty di atas, variabel error ditampilkan 
dalam bentuk lingkaran kecil tanpa nama (kosong) yang ada di setiap 
indikator. Lalu apa yang dimaksud dengan kesalahan (error)? Berikut 
dijelaskan dua macam error yang ada pada model SEM, yakni error pada 
sebuah measurement model dan pada sebuah structural model. 


M easurement Error 


Sekarang perhatikan salah satu dari indikator di atas, yakni indikator 
LAYANAN pada konstruk SATISFACTION: 


Indikator LAYANAN bertujuan menjelaskan konstruk SATISFACTION 
(kepuasan) seorang konsumen. Sejumlah pertanyaan tentang pelayanan para 
karyawan di toko kepada para konsumen selama berbelanja di toko tersebut 
digunakan untuk mengukur seberapa puas (satisfied) konsumen tersebut. 
Namun, tentu tidak semua item pertanyaan dapat mengukur secara tepat 
kepuasan seseorang, atau dapat saja tingkat kepuasan seseorang akan berbeda 
dengan yang lain, atau sebab lainnya. Sehingga pada indikator selalu akan 
ada kesalahan (error) dalam pengukuran, yang disebut dengan measurement 
error. Untuk itulah, pada setiap pengukuran indikator akan disertai dengan 
satu variabel error. 
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Variabel error ditampilkan dalam bentuk lingkaran karena kesalahan (error) tidak 
dapat diobservasi secara langsung. 


Structural Error (error pada structural model) 


Sekarang perhatikan kembali hubungan antara tiga variabel laten dalam 
model loyalty. Dari gambar terlihat bahwa LOYALTY dipengaruhi oleh 
TRUST dan SATISFACTION: atau dapat diartikan bahwa kesetiaan 
(LOYALTY) seorang konsumen dipengaruhi secara bersama-sama oleh 
kepuasan konsumen (SATISFACTION) dan kepercayaan konsumen 
(TRUST). 


Namun seperti pada measurement error, dua variabel independen tersebut 
tidaklah dapat menjelaskan semua hal pada variabel dependen: atau dapat 
dikatakan bahwa akan ada kesalahan (error) saat melakukan prediksi pada 
variabel dependen (LOY ALTY ). 


Error pada structural model sering disebut dengan residual error atau disturbance 
terms, yang merefleksikan varians yang tidak dapat dijelaskan dalam variabel 
endogen (dependen) yang disebabkan semua faktor yang tidak dapat diukur. 


Karena itu, sama seperti sebuah indikator, pada sebuah variabel endogen 
harus disertai dengan sebuah variabel error. 


Alat Analisis pada SEM 


Karena model SEM berisi dua jenis model, yakni measurement model dan 
structural model, maka alat analisis yang digunakan juga terkait dengan 
tujuan analisis kedua jenis model tersebut. 


CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 


Alat analisis ini digunakan untuk menguji sebuah measurement model. 
Dengan alat ini, akan diketahui apakah indikator-indikator yang ada memang 
benar-benar dapat menjelaskan sebuah konstruk. Dengan melakukan CFA, 
dapat saja sebuah indikator dianggap tidak secara kuat berpengaruh atau 
dapat menjelaskan sebuah konstruk. 


Pada contoh model di atas, dengan CFA dapat diuji apakah indikator- 
indikator Citra Perusahaan, Care (perhatian) dari para karyawan terhadap 
pelanggan, serta Kejujuran dari karyawan dan pemilik benar-benar dapat 
menjelaskan konstruk kepercayaan yang bersifat laten? 


Demikian pula untuk kedua variabel laten lainnya, CFA dapat digunakan 
untuk menguji kaitan indikator dengan konstruk. 
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